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Abstrak

Penyakit cacingan merupakan penyakit yang masih banyak terjadi di Indonesia dengan
prevalensi yang bervariasi sekitar 40%-60% pada semua umur. Penyakit ini bisa disebabkan
oleh infeksi Soil-Transmitted Helminths (STH), yaitu cacaing yang memerlukan media tanah
untuk menginfeksi manusia. Tanah perkebunan yang banyak terdapat di Jember merupakan
lingkungan yang sesuai untuk perkembangan STH. Identifikasi STH di tanah dapat dilakukan
dengan metode flotasi menggunakan larutan MgS04 atau sukrosa. Perbandingan efektifitas
larutan MgS0O4 dengan larutan sukrosa belum banyak diteliti. Oleh karena itu, tujuan
penelitian ini adalah membandingkan efektifitas penggunaan larutan MgS04 jenuh dengan
sukrosa jenuh untuk identifikasi telur dan larva cacing STH di tanah perkebunan Sumber
Wadung dengan metode flotasi. Sampel tanah diambil sebanyak 35 sampel di area kebun,
35 sampel di sekitar sungai, dan 35 sampel di pemukiman penduduk di daerah Perkebunan
Sumber Wadung, Desa Hargomulyo, Kecamatan Silo, Kabupaten Jember. Hasil identifikasi
telur dan larva STH mendapatkan telur Ascarid (1,9%) dan larva Hookworm (0,01%). Jumlah
sampel tanah yang positif mengandung telur dan larva STH dengan menggunakan larutan
yang berbeda adalah sama yaitu tiga sampel (0,02%). Hasil uji Wilcoxon menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan hasil penggunaan larutan MgS04 dengan larutan sukrosa pada
metode flotasi (p>0,05) sehingga larutan MgSO4 maupun larutan sukrosa dapat digunakan
untuk mendeteksi telur dan larva cacing STH dan memiliki efektivitas yang sama.

Kata kunci: STH, MgS0O4 jenuh, sukrosa jenuh, flotasi

Abstract

Worm infection is still common in Indonesia with a prevalence that varies around 40% -60%
at all ages. This disease can be caused by infection of Soil-Transmitted Helminths (STH) that
require soil media to infect humans. The many plantation lands in Jember are a suitable
environment for the development of STH and STH identification in soil can be done by
flotation method using MgSO4 solution or sucrose. The comparison of the effectiveness of
the MgS04 solution with the sucrose solution has not been widely studied. Therefore, the
aim of this study was to compare the efficacy of using saturated MgSO4 solution with
saturated sucrose to identify eggs and larvae of STH in Sumber Wadung plantation soil,
Hargomulyo Village, Silo District, Jember Regency using the flotation method. Soil samples
were taken as many as 35 samples in the garden area, 35 samples around the river, and 35
samples in residential areas. The results of identification of STH eggs and larvae obtained
Ascarid eggs (1.9%) and Hookworm larvae (0.01%). The number of positive soil samples
containing STH eggs and larvae using different solutions was the same as three samples
(0.02%). The Wilcoxon test results showed that there was no difference in the results of using
the MgS04 solution with the sucrose solution in the flotation method (p> 0.05) so that the
MgS04 solution and sucrose solution could be used to detect eggs and larvae of STH worms
and had the same effectiveness.

Keywords: Soil-transmitted helminths, saturated MgSO4, saturated sucrose, flotation
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Pendahuluan

Penyakit cacingan merupakan penyakit yang banyak terjadi di
Indonesia. Prevalensi penyakit cacingan di Indonesia sekitar
40%-60% pada semua umur (Depkes RI, 2015). Penyakit ini
merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh parasit
cacing. Salah satu penyakit cacingan disebabkan oleh infeksi
Soil-Transmitted Helminth (STH). Soil-Transmitted Helminth
(STH) memerlukan media tanah untuk menginfeksi manusia
yang meliputi cacing gelang (Ascaris lumbricoides), cacing
cambuk (Trichuris trichiura), dan cacing tambang (Necator
americanus dan Ancylostoma duodenale) (WHO, 2019).
Menurut World Health Organization (WHO), infeksi STH di
dunia mencapai lebih dari 1,5 miliar orang atau 24% dari
seluruh populasi di dunia (WHO, 2019).

Asia Tenggara memiliki prevalensi infeksi STH tertinggi, yaitu
sepertiga kasus dari seluruh dunia, sedangkan prevalensi
infeksi STH di Indonesia rata-rata mencapai 30% (Jex dkk.,
2011; Pasaribu dkk, 2019). Kelompok yang memiliki
kemungkinan terinfeksi STH adalah pekerja perkebunan yang
kontak langsung dengan tanah yang prevalensinya lebih dari
70% (Margono, 2000).

Jember merupakan kabupaten yang mempunyai lahan
perkebunan sangat luas. Semua kecamatan yang ada di Jember
mempunyai wilayah perkebunan, salah satunya perkebunan
Sumber Wadung yang terletak di Desa Hargomulyo, Kecamatan
Silo, Kabupaten Jember. Sumber Wadung merupakan salah
satu perkebunan yang sektor utamanya adalah kopi dan karet
dengan luas area tanah 3.800, 6039 Ha (BPS Jember, 2017).
Tanah di perkebunan cenderung lembab dan gembur sehingga
lingkungannya sesuai untuk perkembangan STH.  Syavira
(2018) melakukan penelitian di Perkebunan Kalijompo, Desa
Klungkung, Kecamatan Sukorambi, Kabupaten Jember dan
menenemukan tanah yang terkontaminasi oleh telur Ascaris
lumbricoides, cacing tambang, dan Trichuris trichiura serta
kontaminasi larva berupa cacing tambang dan Strongyloides
stercoralis.

Identifikasi kontaminasi tanah dapat dilakukan dengan
beberapa metode, yaitu metode filtrasi, metode sedimentasi,
dan metode flotasi (Uga dkk., 2009; Lim dkk., 2018). Metode
flotasi merupakan metode yang efisien untuk mengidentifikasi
adanya cacing di tanah dibandingkan dengan metode lain (Silva
dkk., 2009; Collender dkk., 2015). Metode flotasi dapat
memakai larutan yang bervariasi, yaitu NaNOs, ZnSOs, MgSOs,
NaCl, dan sukrosa (Steinbaum dkk., 2017). Berdasarkan
beberapa larutan tersebut, MgSOs merupakan larutan yang
efektif untuk kuantifikasi telur dan larva cacing, sedangkan
sukrosa merupakan larutan yang mudah didapat dan murah
(Ayres dan Mara, 1996; Silva dkk., 2009; Steinbaum dkk., 2017).
Sampai saat ini belum ada penelitian yang membandingkan
efektifitas larutan MgSO4 dengan larutan sukrosa. sehingga
tujuan penelitian ini adalah membandingkan efektivitas
penggunaan larutan MgS04 jenuh dengan sukrosa jenuh untuk
identifikasi telur dan larva cacing STH di tanah perkebunan
Sumber Wadung dengan metode flotasi.
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Metode

Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional
dengan pendekatan cross-sectional. Penelitian dilakukan di
daerah Perkebunan Sumber Wadung, Desa Hargomulyo,
Kecamatan Silo, Kabupaten Jember dan Laborarium
Parasitologi, Fakultas Kedokteran Universitas Jember pada
bulan Desember 2018 — Januari 2019. Sampel dalam penelitian
ini adalah 35 sampel tanah yang ada di area kebun, 35 sampel
tanah di sekeliling sungai, dan 35 sampel tanah pemukiman
penduduk di daerah Perkebunan Sumber Wadung, Desa
Hargomulyo, Kecamatan Silo, Kabupaten Jember. Sampel
diambil dengan teknik cluster random sampling. Data yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer.

Tanah diambil dengan kedalaman maksimal 3 cm atau top soil
yang mengandung zat organik tinggi dengan sifat tanah yang
gembur dan lembab. Tanah diambil sebanyak 200 g dengan luas
tanah kira-kira 30x30 cm (Amoah dkk., 2017). Sampel tanah
dikeringkan kemudian dibawa ke Laboratorium Parasitologi FK
UNEJ untuk dilakukan pemeriksaan. Pemeriksaan tanah untuk
identifikasi telur dan larva STH dilakukan dengan metode flotasi
menggunakan menggunakan larutan MgS04 jenuh dan sukrosa
jenuh (Steinbaum dkk., 2017; Collender dkk.., 2015).

Hasil identifikasi telur dan larva STH dengan dua jenis larutan
jenuh tersebut dibandingkan dan dianalisis menggunakan SPSS
24.0. Data diuji normalitas terlebih dahulu untuk mengetahui
data terdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan uji
normalitas Kolmogorov-Smirnov. Uji statistik Paired T-Test
dilakukan ketika data terdistribusi normal dengan komparatif
numerik dua kelompok berpasangan, sedangkan uji statistik
Wilcoxon Test dilakukan ketika data tidak terdistribusi normal
dengan komparatif numerik dua kelompok berpasangan.

Hasil

Sampel tanah diperiksa dengan metode flotasi menggunakan
larutan MgS04 dan larutan sukrosa. Hasil pemeriksaan tanah
yang terkontaminasi telur dan larva STH berdasarkan distribusi
tanah dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Hasil pemeriksaan sampel tanah di Perkebunan Sumber
Wadung menunjukkan bahwa di area perkebunan ditemukan
sebanyak tiga telur STH dan satu larva rhabditiform cacing
tambang. Di area pemukiman, sebanyak satu telur Ascarid dan
larva rhabditiform cacing tambang ditemukan dan tidak
ditemukan telur dan larva STH di sekeliling aliran sungai.
Distribusi spesies telur dan larva STH pada sampel tanah
disajikan pada Tabel 4.2.

Berdasarkan hasil pengamatan sampel tanah pada area
perkebunan, sekeliling aliran sungai, dan area pemukiman
penduduk menunjukkan spesies Ascarid lebih banyak
ditemukan, yaitu empat telur, sedangkan larva cacing tambang
terdapat dua larva rhabditiform. Hasil pemeriksaan tanah
dengan menggunakan larutan MgSOs4 dan larutan sukrosa
disajikan pada Tabel 4.3.

Berdasarkan hasil pemeriksaan sampel tanah menunjukkan
jumlah sampel positif yang menggunakan larutan MgSOas sama
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dengan jumlah sampel positif yang menggunakan larutan
sukrosa, yaitu tiga telur dan larva STH (50%). Hasil uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan data tidak terdistribusi
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Tabel 4.1 Tabel distribusi area tanah yang terkontaminasi telur
dan larva STH

No Lokasi Sampel Sampel Jumlah Sampel
normal, sehingga dilakukan uji komparatif numerik dua dengan dengan Positif (%)
kelompok berpasangan dengan uji Wilcoxon. Perbedaan hasil Larutan Larutan
penggunaan larutan MgSO: dan larutan sukrosa pada uji - - — M§§O4 5“';;053 507

Py . rea perkebunan " 0
statistik Wilcoxon terdapat pada Tabel 4.4. 5 Sekitar sungai 35 35 0 (0%)
3 Area Pemukiman 35 35 2 (0,01%)
penduduk
Total 105 105 6 (2,86%)
Tabel 4.2 Tabel distribusi spesies telur dan larva STH pada sampel tanah berdasarkan lokasi
Ascarid Cacing tambang Strongyloides Trichuris
No Lokasi Stercoralis trichiura
Telur Telur Filariform Rhabditiform Telur Filariform Telur
1 Area 3 0 0 1 0 0 0
perkebun
an
2 Sekitar 0 0 0 0 0 0
sungai
3 Area 1 0 0 1 0 0 0
pemukima
n
penduduk
Total 4 0 0 2 0 0 0

Tabel 4.3 Tabel hasil pemeriksaan positif antara sampel yang
menggunakan larutan MgSOs4 dan sampel yang

menggunakan larutan sukrosa
No Lokasi Jumlah Sampel Positif
Larutan MgSOs Larutan Sukrosa

1 Area perkebunan 2(33,33%) 2 (33,33%)
2 Sekitar sungai 0 (0%) 0 (0%)
3 Area pemukiman 1(16,67%) 1(16,67%)
penduduk
Total 3 (50%) 3 (50%)

Tabel 4.4 Perbedaan hasil penggunaan larutan MgSOsdengan
larutan sukrosa pada metode flotasi

Median Nilai p
(Minimum-Maksimum)
Larutan MgS0s (n=105) 0(0-2) 1
Larutan Sukrosa (n=105) 0(0-1)

Hasil analisis data dengan menggunakan uji statistik Wilcoxon
pada taraf uji signifikansi 5% menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan yang bermakna hasil penggunaan larutan MgSQO4
dan larutan sukrosa karena nilai p>0,05.

Pembahasan

Distribusi Area Tanah yang Terkontaminasi Soil-Transmitted
Helminth

Distribusi tanah yang terkontaminasi telur dan larva STH
menggunakan larutan MgSO4 dan larutan sukrosa yang
ditunjukkan pada Tabel 4.1 didapatkan angka kontaminasi
tanah oleh telur dan larva STH paling banyak di area
perkebunan sebanyak empat sampel positif (1,90%). Ada
beberapa kemungkinan telur dan larva cacing STH ditemukan
pada area perkebunan, yaitu jika terdapat pekarangan
belakang rumah yang berbatasan dengan perkebunan,

terkadang penduduk sekitar perkebunan melakukan buang air
besar di area perkebunan, terutama anak kecil, sehingga
meningkatkan kemungkinan terinfeksinya tanah oleh telur dan
larva cacing STH. Penggunaan pupuk yang berasal dari kotoran
hewan pada area perkebunan, seperti kotoran sapi, ayam, itik
dan hewan lain dapat menjadi media penyebar telur dan larva
cacing STH.

Suatu organisme akan dapat bertahan hidup bahkan
berkembang biak jika ia menempati suatu habitat yang sesuai
dengan karekteristik organisme tersebut. Kondisi tanah yang
lembab, subur dan teduh merupakan tempat yang ideal bagi
pertumbuhan telur/larva cacing STH. Berdasarkan penelitian
Craig (2007) bahwa telur cacing STH tahan oleh desinfektan
kimia, tahan pada suhu dingin, tetapi tidak tahan dengan
kondisi kering. Pernyataan tersebut dikuatkan oleh penelitian
yang dilakukan oleh Hariani (2016) menyatakan bahwa tanah
gembur merupakan jenis tanah yang baik untuk kelangsungan
hidup telur dan cacing STH. Tanah gembur merupakan jenis
tanah yang biasanya terdapat di area perkebunan, sehingga
tingkat kontaminasi tertinggi oleh cacing STH terdapat di area
perkebunan. Hal ini sesuai dengan jenis tanah yang berada di
Perkebunan Sumber Wadung.

Sebanyak dua sampel positif (0,01%) ditemukan pada sampel
tanah di area pemukiman penduduk. Kontaminasi STH di area
pemukiman penduduk di sekitar Perkebunan Sumber Wadung
terjadi karena penduduk di pemukiman tersebut banyak yang
memelihara hewan ternak di belakang rumah dan terkadang
juga hewan ternak tersebut dibiarkan hidup di luar kandang.
Hal tersebut sesuai dengan penelitian Nurdian (2004) yang
menyebutkan bahwa hewan seperti itik, ayam, dan kucing
dapat menjadi penyebar telur cacing STH karena hewan-hewan
tersebut berkeliaran di sekitar rumah dan tempat defekasi.
Tanah dapat terkontaminasi telur dan larva cacing STH oleh
tinja hewan, tidak hanya oleh tinja manusia (Horiuchi dkk.,
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2013). Budaya buang air besar yang kurang tepat oleh
penduduk setempat juga menjadi faktor adanya sampel positif
di area pemukiman penduduk. Berdasarkan hasil observasi dan
pengamatan peneliti di area pemukiman penduduk
Perkebunan Sumber Wadung masih ada yang melakukan
kebiasaan buang air besar di tempat terbuka, sehingga
mendukung ditemukannya telur dan larva cacing STH di area
pemukiman penduduk. Hal ini didukung oleh Penelitian
Muzaky (2019) di perkebunan yang sama (Perkebunan Sumber
Wadung), vyaitu sebanyak 27% masih belum melakukan
kebiasaan defekasi di jamban. Berdasarkan hasil observasi dan
pengamatan peneliti didapatkan bahwa penduduk di area
pemukiman perkebunan Sumber Wadung beberapa tidak
memiliki septic tank, sehingga tinja dibuang di belakang rumah.
Hal ini menyebabkan tanah di pemukiman penduduk terutama
di belakang rumah menjadi tercemar.

Sampel tanah di sekitar aliran sungai menunjukkan tidak ada
sampel positif. Hal ini dimungkinkan karena sekitar aliran
sungai bukan tempat yang ideal bagi bertahannya telur dan
larva cacing STH, telur dan larva cacing STH kemungkinan besar
akan terbawa aliran air sungai sehingga peluang ditemukannya
telur dan larva cacing STH di sekitar aliran sungai sangat kecil.
Penelitian sebelumnya di tempat yang sama menunjukkan
jumlah pekerja perkebunan yang melakukan kebiasaan
defekasi dijamban sebesar 73%, sehingga hanya sedikit pekerja
yang melakukan defekasi di sungai (Muzaky, 2019).

Distribusi Spesies Soil-Transmitted Helminth

Distribusi spesies STH pada Tabel 4.3. dalam penelitian ini
menunjukkan spesies Ascarid paling banyak ditemukan
dibandingkan dengan STH lain, yaitu sebanyak 4 telur. Area
Perkebunan Sumber Wadung merupakan habitat yang paling
ideal bagi Ascarid. Hal tersebut sesuai dengan penelitian
Sutanto dkk. (2008) yang menjelaskan bahwa adanya telur
Ascarid disebabkan karena telur membutuhkan media tanah
untuk berkembang dan membutuhkan waktu kurang lebih tiga
minggu untuk berubah menjadi bentuk infektif. Penelitian
Nundrisari (2019) di Perkebunan Garahan Kidul menemukan
delapan telur Ascarid. Ascarid dapat berkembang di tanah yang
memiliki kelembapan yang tinggi (Barus, 2018). Cacing ini dapat
menginfeksi pekerja disebabkan karena pekerja tidak sengaja
memakan telur Ascarid ketika makan yang tidak didahului
dengan mencuci tangan dan mencuci bahan masakan, seperti
sayuran dan buah yang kurang bersih (Nurfalag dkk., 2015).
Pekerja yang tidak menggunakan sarung tangan 8,8 kali lebih
berisiko terinfeksi cacing STH dibandingkan pekerja yang
memakai sarung tangan karena dapat mencegah telur Ascarid
masuk ke sela kuku atau menempel di bagian tangan (Saleh
dkk., 2017; Baidowi 2019).

Hasil penelitian menunjukkan adanya kontaminasi larva
rhabditiform di tanah area perkebunan dan sekitar sungai.
Cacing tambang banyak ditemukan di area perkebunan karet,
kopi, dan pertambangan (Annisa dkk., 2018). Telur cacing
tambang yang keluar bersama feses akan menetas menjadi
larva rhabditiform setelah kurang lebih 1-2 hari di tanah dan
berubah menjadi larva filariform setelah 5-10 hari, lalu menjadi
bentuk infektif yang dapat menembus kulit (CDC, 2013).
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Penelitian oleh Nundrisari (2019) juga menunjukkan bahwa
terdapat kontaminasi spesies cacing tambang sebanyak 47,37%
di Perkebunan Garahan Kidul. Berdasarkan hasil yang didapat
peneliti, yaitu ditemukannya larva di tanah, pekerja
perkebunan sebaiknya menggunakan alas kaki sebagai alat
pelindung diri. Kesadaran pentingnya penggunaan alas kaki
yang rendah akan meningkatkan jumlah infeksi cacing tambang
karena memudahkan larva filariform cacing tambang
menembus kulit kaki (Saleh dkk., 2017). Jenis alas kaki yang
digunakan dapat memengaruhi prevalensi pekerja yang
terinfeksi STH. Pekerja yang menggunakan sandal 10 kali lebih
berisiko dibandingkan pekerja yang menggunakan sepatu boot.
Penggunaan sandal masih memungkinkan pekerja terinfeksi
cacing STH karena sandal tidak menutupi bagian keseluruhan
kaki sehingga STH dapat melakukan penetrasi ke bagian kulit
yang tidak tertutup (Baidowi, 2019).

Strongyloides stercoralis tidak ditemukan pada sampel tanah
dalam penelitian ini. Penulis menduga bahwa kemungkinan
spesies Strongyloides stercoralis belum pernah menginfeksi
penduduk sekitar perkebunan Sumber Wadung. Hasil
penelitian ini tidak berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan Nundrisari (2019) yang tidak menemukan adanya
kontaminasi Strongyloides stercoralis di Perkebunan Garahan
Kidul Kabupaten Jember. Penelitian lain menemukan adanya
kontaminasi tanah oleh Strongyloides stercoralis tetapi
persentasenya rendah, yaitu sebesar 0,02% (Mahartika, 2019).

Spesies Trichuris trichiura tidak ditemukan pada sampel tanah
dalam penelitian ini. Trichuris trichiura tidak ditemukan dalam
penelitian ini karena habitat hidup Trichuris trichiura adalah di
tempat kering dan di tanah liat, sedangkan keadaan tanah di
Perkebunan Sumber Wadung cenderung lembab dan gembur
(Nwoke dkk., 2013). Hasil penelitian ini juga dikuatkan oleh
penelitian yang dilakukan oleh Yuliarto (2019) yang
menunjukkan tidak ditemukan adanya telur dan larva Trichuris
trichiura di tanah Perkebunan Kali Putih Kabupaten Jember.

Perbandingan Hasil Penggunaan Larutan MgSO4 dengan
Larutan Sukrosa

Hasil pemeriksaan tanah menggunakan metode flotasi dengan
larutan MgS04 dan larutan sukrosa pada Tabel 4.3. Pada Tabel
4.3 tersebut didapatkan 3 sampel positif (50%) dari 6 sampel
positif dengan menggunakan larutan MgSO4. Hal ini sesuai
dengan penelitian Muttagien (2018) menunjukkan bahwa
larutan MgS04 dapat digunakan untuk pemeriksaan telur dan
larva cacing STH dengan besar kontaminasi Ascarid 29,41% dan
cacing tambang 70,59% di Perkebunan Gunung Pasang.
Penelitian yang dilakukan oleh Syavira (2018) menyatakan
bahwa ditemukan telur dan larva cacing STH, yaitu Ascarid,
Hookworm, dan Trichuris sp. di Desa Klungkung dengan
menggunakan metode flotasi dengan larutan MgSOs4. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan larutan MgSOs sensitif
sebagai reagen untuk mendeteksi telur dan larva cacing STH
(Syafira, 2018).

Jumlah sampel tanah yang diperiksa dengan menggunakan
larutan sukrosa ditemukan sebanyak 3 sampel positif (50%)
dari 6 sampel positif. Hal tersebut sesuai dengan penelitian
Horiuchi dkk (2013) yang menunjukkan bahwa larutan sukrosa
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dapat digunakan untuk pemeriksaan telur dan larva cacing STH
di Filipina dengan persentase kontaminasi sebanyak 71%.
Metode flotasi menggunakan larutan sukrosa dapat
mendeteksi adanya telur dan larva nematoda, yaitu Ascaris,
Trichuris, Capillaria, Cooperia, dan Hookworm dengan rata-rata
persentase kontaminasi sebesar 7,75% (Nkouayep, dkk., 2017).
Larutan sukrosa juga sensitif sebagai reagen untuk mendeteksi
telur dan larva cacing STH.

Hasil uji statistik yang telah dilakukan menunjukkan tidak ada
perbedaan hasil penggunaan larutan MgSOs dengan larutan
sukrosa pada metode flotasi (p>0,05) sehingga larutan MgSOa4
maupun larutan sukrosa dapat digunakan untuk mendeteksi
telur dan larva cacing STH. Pada penelitian ini, larutan MgS0a
dan larutan sukrosa dapat mendeteksi dua stadium yang
berbeda, yaitu stadium telur dan larva cacing STH. Hal ini sesuai
dengan  penelitian  sebelumnya bahwa pemeriksaan
kontaminasi tanah menggunakan metode flotasi dengan
larutan MgSOs dapat mendeteksi telur dan larva cacing STH
(Nurdian dan Kurniawati, 2005; Muttagien, 2018; Syavira,
2018). Selain larutan MgS0Oas, larutan sukrosa juga dapat
menunjukkan deteksi adanya telur dan larva cacing STH
(Horiuchi dkk., 2013; Nkouayep dkk., 2017).

Pada penelitian ini, larutan MgS0O4 dan larutan sukrosa bisa
mendeteksi dua jenis cacing STH yang berbeda, yaitu Ascarid
dan cacing tambang. Hal ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya bahwa larutan MgSOs dapat mengidentifikasi
beberapa jenis cacing, yaitu Ascaris lumbricoides, Trichuris
trichiura, cacing tambang, dan Strongyloides stercoralis
(Nurdian dan Kurniawati, 2005; Muttagien, 2018; Syavira,
2018), sedangkan penggunaan larutan sukrosa dapat
mendeteksi jenis cacing Ascaris lumbricoides, Toxocara cati,
Toxocara canis, Trichuris trichiura, Capillaria, Cooperia, dan
cacing tambang (Horiuchi dkk., 2013; Nkouayep dkk., 2017).

Metode flotasi merupakan metode apung yang bertujuan
untuk memisahkan telur atau larva dari bahan lain dalam
sampel yang tidak hilang selama filtrasi atau sedimentasi.
Efektivitas metode flotasi dipengaruhi oleh jenis larutan, berat
jenis, periode flotasi, dan homogenitas larutan setelah proses
sentrifugasi (Ketut, 1996). Jenis larutan flotasi berperan
penting dalam menentukan efektivitas dan akurasi deteksi jenis
cacing dan perhitungan jumlah telur atau larva dengan
menggunakan mikroskop (Cringoli, 2014). Larutan MgS0O4
(Berat Jenis 1,20) dengan larutan sukrosa (Berat lJenis 1,27-
1,33) digunakan sebagai bahan pemeriksaan dalam metode
flotasi karena mempunyai berat jenis yang lebih berat
dibanding dengan berat jenis telur dan larva cacing STH (Berat
Jenis 1,10-1,20), sehingga telur dan larva cacing STH
mengapung kepermukaan. Periode flotasi merupakan waktu
yang dibutuhkan untuk mengapungkan suatu benda. Larutan
MgSO4 dan larutan sukrosa juga mempunyai periode flotasi
dan homogenitas larutan setelah proses sentrifugasi yang sama
(Ketut N, 1996; Dryden dkk., 2006; Lipomo, 2014).

Larutan MgSO4 yang digunakan untuk mendeteksi telur dan
larva cacing STH mempunyai kelebihan, yaitu MgS0O4 lebih
banyak digunakan untuk mendiagnosis penyakit cacing dengan
pemeriksaan tanah daripada pemeriksaan tinja dan larutan
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MgS0Os4 telah direkomendasikan oleh US Environmental
Protection Agency (US EPA) untuk mendeteksi Ascaris
lumbricoides dalam air limbah dan sampel biosolid (USEPA,
1999; Rebecca, 2013). Menurut Silva dkk (2009), larutan
MgS04 merupakan larutan yang efektif untuk kuantifikasi telur
dan larva cacing. Larutan ini mempunyai kekurangan, yaitu
pada telur Ascaris infertil kesulitan untuk mengapung (Savitrie,
2014).

Larutan sukrosa merupakan larutan yang mudah didapat,
murah, dan efektif. Larutan ini mempunyai bentuk seperti
kristal putih yang tahan lama jika disimpan dengan baik
(Koompapong dkk., 2009). Larutan sukrosa memiliki
kekurangan, vyaitu jika larutan tersebut digunakan untuk
mendeteksi telur dan larva cacing STH, sukrosa dapat
mendistorsi  telur STH, sehingga membuat identifikasi
mikroskopis menjadi sulit (Ayres dan Mara, 1996).

Kesimpulan

Hasil pemeriksaan tanah menunjukkan penggunaan larutan
MgSO4 jenuh dan larutan sukrosa jenuh pada metode flotasi
sama-sama bisa mengidentifikasi tiga telur dan larva cacing STH
dengan presentase 50% dari seluruh jumlah telur dan larva
cacing STH yang teridentifikasi. Hasil analisis data melalui uji
statistik didapatkan tidak terdapat perbedaan jumlah telur dan
larva cacing STH di tanah Perkebunan Sumber Wadung dengan
metode flotasi yang ditemukan pada penggunaan larutan
MgSO4 jenuh dengan larutan sukrosa jenuh. Oleh karena itu,
kedua larutan tersebut mempunyai efektivitas yang sama.
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